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Studi Kasus
Pak Doni adalah guru IPS di kelas IX SMP. Ia merasa bahwa setiap kali mengajar topik "Globalisasi dan Pengaruhnya dalam Kehidupan", siswa terlihat tidak antusias. Beberapa bahkan tidur saat pelajaran. Ia biasanya menggunakan ceramah dan membaca buku teks, kemudian memberikan soal latihan dari LKS.
Dalam forum MGMP, Pak Doni menyampaikan bahwa ia ingin mencoba sesuatu yang berbeda, agar siswa lebih terlibat dan pembelajaran menjadi menyenangkan serta bermakna. Ia mendengar banyak tentang model dan pendekatan pembelajaran seperti Project-Based Learning, Discovery Learning, dan Cooperative Learning, tapi ia bingung bagaimana memilih dan merancangnya agar sesuai dengan karakteristik IPS dan siswa di kelasnya.
 Pertanyaan
1. Berikan 2 (dua) ide kreatif mengenai model dan pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan Pak Doni untuk membuat pembelajaran IPS lebih aktif dan bermakna dalam topik “Globalisasi dan Pengaruhnya”. Jelaskan alasannya.
2. Rancanglah satu ide pembelajaran inovatif dengan memadukan model, pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran IPS yang sesuai dengan konteks kasus di atas. Ide harus mencerminkan kreativitas dalam perancangan pembelajaran.
3. Deskripsikan bagaimana teknik evaluasi atau penilaian yang digunakan dalam rancangan Anda dapat mendorong keterlibatan dan kreativitas siswa.
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2 Ide Model dan Pendekatan Pemelajaran
1. Project-Based Learning (PjBL) – Proyek “Produk Lokal Go Global”
Deskripsi:
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok untuk meneliti bagaimana produk lokal Indonesia (misalnya keripik pisang Lampung, batik, kopi, atau songket) dapat dikenal di pasar global. Mereka membuat mini proyek berupa kampanye digital atau presentasi promosi dalam bentuk video, poster, atau media sosial simulatif.
Alasan:
a. Mendorong siswa berpikir kritis dan kreatif terhadap isu globalisasi yang nyata di sekitar mereka.
b. Membuat pembelajaran kontekstual dan relevan dengan kehidupan sosial-ekonomi lokal.
c. Melatih kolaborasi, komunikasi, dan literasi digital siswa.
2. Cooperative Learning dengan Teknik Jigsaw – “Dampak Globalisasi di Sekitarku”
Deskripsi:
Siswa dibagi menjadi kelompok asal, lalu menjadi “kelompok ahli” untuk mempelajari satu aspek globalisasi (ekonomi, budaya, teknologi, pendidikan). Setelah mempelajari materi, siswa kembali ke kelompok asal untuk mengajarkan topik mereka kepada teman kelompok.
Alasan:
a. Menumbuhkan tanggung jawab individu dan sosial dalam belajar.
b. Mengaktifkan seluruh siswa karena setiap anggota memiliki peran penting.
c. Memperkuat pemahaman melalui kegiatan mengajar teman sebaya (peer teaching).

2 Ide Pembelajaran Inovatif: “Pameran Mini Globalisasi di Sekitarku”
Model: Project-Based Learning (PjBL)
Pendekatan: Kontekstual (Contextual Teaching and Learning / CTL)
Metode: Diskusi kelompok, observasi lapangan, presentasi, dan pameran kelas
Teknik: Brainstorming, wawancara sederhana, pembuatan media digital (poster, video, vlog, atau infografis)
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:
A. Pendahuluan
1. Guru memutar video pendek tentang dampak globalisasi di Indonesia (misalnya: budaya Korea, e-commerce, makanan cepat saji, dll).
2. Guru mengajak siswa berdiskusi: “Apa contoh globalisasi di sekitar kita?”
3. Guru menjelaskan bahwa siswa akan membuat proyek “Pameran Mini Globalisasi di Sekitarku”.
B. Kegiatan Inti (Tahap Proyek)
Fase 1 – Penentuan Topik:
Tiap kelompok memilih tema globalisasi yang mereka temui (misal: globalisasi musik, makanan, mode, pendidikan, teknologi).
Fase 2 – Perencanaan & Observasi:
Siswa mencari informasi melalui wawancara, internet, atau observasi lingkungan sekitar.
Fase 3 – Produksi Karya:
Kelompok membuat media (poster digital, vlog, pamflet, atau mini-stand pameran) yang menggambarkan pengaruh globalisasi di sekitar mereka.
Fase 4 – Presentasi / Pameran:
Tiap kelompok menampilkan hasil karyanya di kelas atau aula sekolah dalam format pameran mini.
Fase 5 – Refleksi:
Guru dan siswa berdiskusi tentang apa yang mereka pelajari, serta nilai-nilai yang dapat diambil (kritis terhadap globalisasi, menjaga budaya lokal, dll).
C. Penutup
Guru memberikan umpan balik terhadap proyek dan mengaitkan hasilnya dengan konsep IPS tentang interaksi global dan keberlanjutan budaya.
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